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الرهحَْْنِ الرهحِيمِ بِسْمِ اللَّهِ   

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam dan shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Rasul-Nya Muhammad, keluarganya, dan 

para sahabat seluruhnya. 

Adapun setelah itu: 

Ini adalah buku ringkasan yang mengumpulkan hukum-hukum 

seputar puasa, adab, persoalan-persoalan tentangnya, dan 

pertanyaan yang sering muncul seputar puasa serta fitnah yang 

meliputinya. 

Aku memohon kepada Allah Ta'ala, agar memberikan manfaat 

kepada semua orang dengannya (buku ini). 

Pendahuluan 
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mensyariatkan ibadah puasa bagi 

hamba-hamba-Nya dan menetapkan adanya puasa yang wajib dan 

yang sunnah. 

Allah Ta'ala juga menerangkan melalui kitab-Nya (al-Qur'an) dan 

sunnah rasul-Nya akan keutamaan dan kebaikan bagi orang-orang 

yang berpuasa, baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan. 

Kebaikan dan keutamaan yang mereka peroleh, baik dari sisi 

agama, dunia, anggota tubuh, akhirat dan apa saja yang 

mendatangkan pahala dan ganjaran bagi mereka. 
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Itu semua telah dijelaskan panjang lebar di dalam al-Qur'an dan as-

Sunnah serta penjelasan-penjelasan para ulama (dalam kitab 

mereka). 

Saya akan menghadirkan sebagian dalil beserta penjelasannya 

sebagai bentuk pengingat. 

Peringatan dan Pengingat Penting 
Sebagaimana yang telah kita ketahui, wahai kaum muslimin -

semoga Allah menolong kalian kepada setiap kebaikan- 

bahwasanya hak dan kewajiban kita yang paling besar kepada Allah 

Rabb kita adalah mengibadahi-Nya semata sesuai dengan apa yang 

diperintahkan dan yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya kepada 

kita. 

Allah Ta'ala berfirman, 

ئًا   وَاعْبُدُوا اللَّهَ وَلََ تُشْركُِوا بِهِ شَي ْ

“Beribadahlah kalian hanya kepada Allah dan jangan 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.” (QS. an-Nisa: 

36) 

Inilah pengesaan kepada Allah Ta'ala dalam hal ibadah dan 

waspada serta menjauhi kesyirikan kepada-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman,  
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يْنَ ەۙ حُنَ فَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصهلهوةَ    َ مُُلِْصِيَْْ لَهُ الدِٰ وَمَآ امُِرُوْٓا اِلَه ليَِ عْبُدُوا اللَّهٰ
وةَ وَذهلِكَ دِيْنُ الْقَيِٰ  مَةِ  وَيُ ؤْتُوا الزهكه  

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 

ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, 

dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan 

yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” (QS. al-

Bayyinah: 5) 

Pengesaan Allah merupakan pondasi setiap ibadah dan ketaatan, 

bahkan seluruh ibadah dan ketaatan menyeru untuk mengesakan 

Allah dan mengibadahi-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Maka ibadah shalat, puasa, zakat, haji, jihad, dzikir, doa, dan 

seluruh syariat-Nya mengajak untuk mentauhidka-Nya. 

Maka barangsiapa yang melaksanakan shalat, puasa, dan haji 

karena Allah, wajib atasnya untuk mengarahkan do’anya hanya 

kepada-Nya dan berkeyakinan bahwa ditangan-Nya saja segala 

perkara. 

Dialah yang memberikan kebaikan, mencegah dari kejelekan, 

memberi rasa aman kepada hamba-Nya yang merasa takut, 

mengangkat kesulitan-kesulitan hamba-Nya yang susah, menjawab 

(permintaan) hamba-Nya yang memohon dan berdo’a kepada-Nya. 

Dia selalu berada dalam prasangka baik hamba terhadap-Nya dan 

mencukupi orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. 
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Maka bagaimana mungkin wahai hamba-hamba Allah, selain Allah 

dimintai doa kepadanya dan diyakini pada makhluk lemah, baik 

yang hidup atau yang mati bahwa ia dapat memberi manfaat dan 

menimpakan bahaya?! 

Dan bagaimana mungkin pula dilakukan thowaf pada kuburan-

kuburan sebagaimana yang dilakukan di Ka'bah?! 

Apakah ini yang diyakini oleh penganut agama yang selamat dan 

pemilik akal yang lurus?! 

Semuanya merupakan bagian dari kesyirikan kepada Allah yang 

meniadakan tauhid. Inilah kesyirikan yang berbahaya dan 

menakutkan yang Allah Ta'ala berfirman tentang syirik dan 

pelakunya, 

ُ عَلَيْهِ الْْنَهةَ وَمَأْوَاهُ النهارُ وَمَا  لِلظهالِمِيَْ مِنْ إِنههُ مَنْ يُشْرِكْ بِِللَّهِ فَ قَدْ حَرهمَ اللَّه
 أنَْصَار  

“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka sungguh Allah mengharamkan surga baginya, dan 

tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 

orang-orang zalim itu.” (QS. al-Maidah: 72) 

Allah Ta'ala berfirman,  

اَ خَره مِنَ السهمَاءِ فَ تَخْطفَُهُ الطهيُْْ أَوْ تََوِْي بِهِ الرٰيِحُ فِ  وَمَن يُشْرِكْ بِِللَّهِ فَكَأَنَّه
 مَكَان  سَحِيق  
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“Barang siapa menyekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh 

dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke 

tempat yang jauh.” (QS. al-Hajj: 31) 

Allah Ta'ala berfirman, 

إِنه اللَّهَ لََ يَ غْفِرُ أَنْ يُشْرَكَ بِهِ وَيَ غْفِرُ مَا دُونَ ذَلِكَ لِمَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُشْرِكْ بِِللَّهِ 
 فَ قَدِ افْتََىَ إِثْْاً عَظِيمًا 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni (dosa) yang 

selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 

mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa 

yang besar.” (QS. an-Nisa: 48) 

Wajib atas kita semua, wahai kaum muslimin untuk merealisasikan 

tauhid kepada Allah dan menjadikan setiap ibadah yang 

disyariatkan, baik shalat, puasa, dan seterusnya sebagai pengingat 

dan pendidik kita di atas tauhid serta peringatan dari kelalaian dan 

kelupaan kita. 

Dan hendaknya kita menasehati diri-diri kita dan orang lain untuk 

bertauhid serta memperingatkan mereka -dengan ilmu, hikmah, 

lemah lembut, dan cara-cara yang halus- dari segala kesyirikan dan 

ragamnya, mulai dari do’a kepada selain Allah, thowaf di kuburan 

(menegakkan dan mendirikan bangunan di atasnya), berpergian 

jauh (safar) ke kuburan tersebut, menyembelih untuk selain Allah, 

berdzikir dengan dzikir-dzikir syirik dan bid'ah, demikian pula sya'ir-
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sya'ir yang menguatkan pondasi kesyirikan dan menjauhkan dari 

tauhid. 

Sepantasnya kita semua yang berada di atas agama Islam yang 

benar, yang tegak di atas tauhid, benar-benar jauh dari 

perpecahan, sikap  bersekte-sekte, berkelompok-kelompok,  dan 

perhimpunan-perhimpunan yang menyelisihi Islam, walaupun hal 

itu dinamai dengan nama Islam. Karena berseberangan dengan 

Islam dalam syi'ar, pokok dan manhajnya, serta dapat 

menghancurkannya. 

Waspada terhadap kelompok-kelompok sia-sia dan sesat beserta 

cabang- cabangnya, baik dari Sekurelisme, Syi'ah, Ba'atisme atau 

dari Atheis dan selainnya. 

Allah Ta'ala berfirman,  

تُمْ   يعًا وَلََ تَ فَرهقُوا وَاذكُْرُوا نعِْمَتَ اللَّهِ عَلَيْكُمْ إِذْ كُن ْ وَاعْتَصِمُوا بَِبْلِ اللَّهِ جََِ
تُمْ عَلَى شَفَا حُفْرَة  مِنَ  أَعْدَاءً فأَلَهفَ بَيَْْ قُ لُوبِكُمْ فأََصْبَحْتُمْ بنِِعْ  مَتِهِ إِخْوَانًً وكَُن ْ

ُ لَكُمْ آيََتهِِ لَعَلهكُمْ تََتَْدُونَ  ُ اللَّه هَا كَذَلِكَ يُ بَيِْٰ  النهارِ فأَنَْ قَذكَُمْ مِن ْ

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu 

Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu 

menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 



9 | R i n g k a s a n  S e p u t a r  H u k u m  P u a s a  
 

Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali 'Imran: 103) 

Inilah wasiat Allah Ta'ala kepada kalian wahai kaum muslimin. 

Allah Ta'ala juga berfirman,  

فاَتهبِعُوهُ وَلََ تَ تهبِعُوا السُّبُلَ فَ تَ فَرهقَ بِكُمْ عَنْ سَبِيلِهِ  وَأَنه هَذَا صِرَاطِي مُسْتَقِيمًا 
 ذَلِكُمْ وَصهاكُمْ بِهِ لَعَلهكُمْ تَ ت هقُونَ 

“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan 

kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 

agar kamu bertakwa.” (QS. al-An'am: 153) 

Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu beliau berkata, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membuat satu garis lurus 

untuk kami, kemudian beliau bersabda, 

  هَذَا سَبِيلُ اللِ 

“Inilah jalan Allah.” 

Kemudian beliau membuat garis-garis (yang banyak) di bagian 

kanan dan kiri, setelah itu beliau bersabda, 

هَا شَيْطاَنٌ يَدْعُو إِليَْهِ   هَذِهِ سُبُلٌ عَلَى كُلِٰ سَبِيل  مِن ْ

“Inilah jalan-jalan (sesat), setiap jalan tersebut terdapat syaitan 

menyeru kepadanya.” 
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Lalu beliau membaca firman Allah Ta'ala, 

 وَأَنه هَذَا صِرَاطِي مُسْتَقِيمًا فاَتهبِعُوهُ وَلََ تَ تهبِعُوا السُّبُلَ فَ تَ فَرهقَ بِكم عَنْ سَبِيلِهِ 

“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan 

kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 

agar kamu bertakwa.” (QS. al-An'am: 153)1 

Dan jalan yang lurus adalah (bersumber dari) al-Qur'an dan as-

Sunnah. Dengan keduanya segala kebaikan di dunia dan di akhirat 

dapat diraih, keamanan dan kedamaian dapat terwujud dan 

selamat dari kesesatan. 

Hendaknya kita bertakwa kepada Allah Ta'ala pada diri-diri kita dan 

selainnya dan mempersiapkan perjumpaan dengan Allah serta 

datang kepada-Nya dengan membawa akidah Islam yang murni di 

atas manhaj para pendahulu yang shaleh. 

Amalan yang paling utama dan berharga di sisi Allah adalah tauhid, 

ikhlas hanya kepada-Nya dan jauh dari kemaksiatan dan hawa 

nafsu. 

Allah Ta'ala berfirman, 

( لََ شَريِكَ لَهُ 162قُلْ إِنه صَلََتِ وَنُسُكِي وَمََْيَايَ وَمََاَتِ لِلَّهِ رَبِٰ الْعَالَمِيَْ )
 وَبِذَلِكَ أُمِرْتُ وَأَنًَ أَوهلُ الْمُسْلِمِيَْ  

 
1 HR. Ahmad no. 4146 dan dishahihkan oleh Imam al-Albani. 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb seluruh alam. 

Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan demikianlah yang diperintahkan 

kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri 

(muslim).” (QS. al-An’am: 162-163) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ئًا دَخَلَ الْْنَهةَ، وَمَنْ لَقِيَهُ يُشْرِكُ بِهِ دَخَلَ النهارَ مَنْ  لَقِيَ اَلل لََ يُشْرِكُ بِهِ شَي ْ   

“Barangsiapa yang menghadap Allah dalam keadaan tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, maka ia akan 

masuk surga, dan barangsiapa yang menghadap kepada-Nya 

dalam keadaan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, maka ia 

akan masuk neraka.” (HR. Muslim no. 152) 

Sepatutnya kita selalu mengingat firman Allah (dalam keadaan 

beramal dengannya dan tidak lalai darinya),  

فَ لْيَ عْمَلْ عَمَلًَ صَالِِاً وَلََ يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ ربَِٰهِ أَحَدًافَمَنْ كَانَ يَ رْجُو لِقَاءَ ربَِٰهِ   

“Maka barang siapa mengharap pertemuan dengan Rabbnya, 

maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 

menyekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 

Rabbnya.” (QS. al-Kahfi: 110) 

Apabila kita mempelajari Tauhid dan memahaminya dengan benar 

maka kita hanya beribadah kepada Allah semata, tidak ada sekutu 

bagi-Nya, dengan syariat dan hukum-hukum yang dijelaskan oleh 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kita dan menjauhi 

kesyirikan serta kebid'ahan. 

Maka saat itu dengan bantuan dan kekuatan dari Allah kita telah 

merealisasikan kalimat tauhid, dalam keadaan berilmu dan 

beramal dengannya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

تَغِي بِذَلِكَ وَجْهَ اللَّهِ إِنه اللَّهَ حَره  ُ يَ ب ْ مَ عَلَى النهارِ مَنْ قاَلَ لََ إِلَهَ إِلَه اللَّه  

“Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka atas orang-orang 

yang mengucapkan  ه اللّا إلَِا  ها  إلِا  yang dia mengharapkan wajah لَا 

Allah.” (HR. al-Bukhari no. 425) 

ُ دَخَلَ الْْنَهةَ    مَنْ كَانَ آخِرُ كَلََمِهِ لََ إِلَهَ إِلَه اللَّه

“Barangsiapa yang akhir ucapannya Laa Ilaaha Illallah, pasti ia 

masuk surga.” (HR. Abu Dawud no. 3116 dan dishahihkan oleh 

Imam al-Albani) 

أنَههُ لََ إِلههَ إِلَه الل دَخَلَ الْْنَهةَ مَنْ مَاتَ وَهُوَ يَ عْلَمُ   

“Barangsiapa yang mati dan dia mengetahui tentang الله إلَِا  إلِٰها   لَا 

maka dia masuk surga.” (HR. Muslim no. 26) 

Aku memohon kepada Allah agar menutup usia kita semua 

dengannya (kalimat tauhid). 
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Kewajiban Puasa 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الهذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ   يَ ُّهَا الهذِيْنَ اهمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِٰ يَهٓ
 لَعَلهكُمْ تَ ت هقُوْنَۙ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 183) 

Ayat ini menerangkan tentang wajibnya berpuasa di bulan suci 

Ramadhan yang diberkahi. Oleh karenanya, Allah Ta'ala berfirman 

setelahnya, 

ى وَالْفُرْقاَنِِۚ  شَهْرُ رَمَضَانَ الهذِيْٓ  نَ الْْدُه انُْزِلَ فِيْهِ الْقُرْاهنُ هُدًى لِٰلنهاسِ وَبَ يِٰنهت  مِٰ
فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشههْرَ فَ لْيَصُمْهُ  وَمَنْ كَانَ مَريِْضًا اَوْ عَلهى سَفَر  فَعِدهةٌ مِٰنْ 

ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ يرُيِْدُ  م  اُخَرَ  يرُيِْدُ اللَّهٰ وُا اَيَه ةَ وَلتُِكَبِّٰ  بِكُمُ الْعُسْرَ ۖوَلتُِكْمِلُوا الْعِده
ىكُمْ وَلَعَلهكُمْ تَشْكُرُوْنَ  َ عَلهى مَا هَده  اللَّهٰ

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-

Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 

bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, 

maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 

(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari 

yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
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menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, agar kamu bersyukur.” (QS. al-Baqarah: 185) 

Allah Ta'ala telah mewajibkan puasa Ramadhan pada tahun ke-2 

Hijriyah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah berpuasa  

padanya sebanyak sembilan kali (di setiap tahunnya), dan para 

sahabat ikut berpuasa bersamanya. 

Sehingga puasa Ramadhan hukumnya menjadi wajib atas seluruh 

kaum muslimin yang dibebani syariat hingga datangnya hari 

kiamat, kecuali siapa saja yang Allah beri udzur (maaf) dan tidak 

mewajibkan mereka untuk berpuasa. 

Akan datang penjelasan tersebut pada babnya in syaa Allah. 

Keutamaan Puasa 
Telah datang beberapa dalil yang menjelaskan keutamaan puasa di 

bulan Ramadhan secara khusus dan ada dalil lain yang 

menerangkan keutamaan puasa dan pahalanya secara umum, baik 

puasa wajib atau sunnah. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala,  

يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الهذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ   يَ ُّهَا الهذِيْنَ اهمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِٰ يَهٓ
 لَعَلهكُمْ تَ ت هقُوْنَۙ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 183) 
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Allah Ta'ala menjelaskan bahwa ia telah mewajibkan puasa 

Ramadhan atas kaum mukminin, agar mereka merealisasikan 

takwanya kepada Allah. Sebab, itu adalah cara mendapatkan dan 

mendatangkan setiap kebaikan. Itulah sebaik-baik bekal di dunia 

menuju akhirat. 

Allah Ta'ala berfirman,  

ىۖ   وَتَ زَوهدُوْا فاَِنه خَيَْْ الزهادِ الت هقْوه

“Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 

takwa.” (QS. al-Baqarah: 197) 

 وَمَنْ يَ تهقِ اللَّهَ يََْعَلْ لَهُ مَُْرَجًا 

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya.” (QS. ath-Thalaaq: 2) 

  إِنه لِلْمُتهقِيَْ مَفَازاً

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 

kemenangan (dalam surga).” (QS. an-Naba: 31) 

تُمْ تَ عْلَمُوْنَ وَاَنْ  تَصُوْمُوْا خَيٌْْ لهكُمْ اِنْ كُن ْ  

“Jika kamu berpuasa, itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 

(QS. al-Baqarah: 184) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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تَ قَدهمَ مِنْ ذَنبِْهِ مَنْ صَامَ رمََضَانَ إِيماَنًً وَاحْتِسَابًِ غُفِرَ لَهُ مَا   

“Barang siapa yang puasa Ramadhan karena iman dan 

mengharapkan pahala, akan diampuni dosa-dosanya yang telah 

lalu.” (HR. al-Bukhari no. 38 dan Muslim no. 760) 

وَغُلِٰقَتْ أبَْ وَابُ جَهَنهمَ ، وَسُلْسِلَتِ إِذَا دَخَلَ رَمَضَانُ فُ تِٰحَتْ أبَْ وَابُ الْنَهةِ ، 
 الشهيَاطِيُْ 

“Apabila masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu langit dibuka, pintu-

pintu jahanam ditutup dan setan-setan dibelenggu.” (HR. al-

Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1097) 

Adapun dalil tentang keutamaan puasa secara umum (di 

antaranya) adalah firman Allah dalam hadits qudsi, 

يَامُ جُنهةٌ ،   يَام، فإَنههُ لِ وَأنًَ أجْزِي بِهِ، وَالصِٰ كُلُّ عَمَلِ ابْنِ آدَمَ لَهُ إِلَه الصِٰ
دٌ أَوْ قاَتَ لَهُ  فإَذَا كَانَ يَومُ صَوْمِ أحَدكُِمْ فَلََ يَ رْفُثْ وَلََ يَصْخَبْ فإنْ سَابههُ أحَ 

فَ لْيَ قُلْ: إنِّٰ صَائِمٌ. وَالذِي نَ فْسُ مََُمهد  بيَِدِهِ لََلُُوفُ فَمِ الصهائِمِ أطْيَبُ عِنْدَ  
 اِلل مِنْ ريِحِ الِمسْكِ 

“Semua amal perbuatan anak Adam untuk dirinya kecuali puasa. 

Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang akan 

membalasnya. Puasa adalah perisai. Apabila seorang di antara 

kamu berpuasa, janganlah berkata kotor/keji dan berteriak-teriak. 

Apabila ada orang yang mencaci makinya atau mengajak 
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bertengkar, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’ 

Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 

sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di 

sisi Allah daripada aroma minyak kasturi.” (HR. al-Bukhari no. 5927 

dan Muslim no. 1101) 

Di antara dalilnya pula adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam,  

 من صام يومًا فِ سبيلِ الل، بِعَدَ اللُ وَجهَه عن النهارِ سَبعيَْ خريفًا 

“Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah akan 

menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh perjalanan tujuh puluh 

tahun.” (HR. al-Bukhari no. 2840 dan Muslim no. 1153) 

Dan selainnya dari dalil dalil yang agung (yang menunjukkan 

keutamaan puasa secara umum). 

Kategori Manusia ketika Berpuasa 
Puasa Ramadhan wajib bagi kaum muslimin dan muslimat yang 

telah mencapai usia baligh (dewasa), dalam keadaan sehat wal 

afiat; mampu berpuasa (tidak sakit) dan dalam keadaan bermukim 

(tidak melakukan perjalanan jauh). 

Allah Ta'ala berfirman, 

ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ  م  أُخَرَ   يرُيِدُ اللَّه ةٌ مِنْ أَيَه وَمَنْ كَانَ مَريِضًا أَوْ عَلَىه سَفَر  فَعِده
عُسْرَ يرُيِدُ بِكُمُ الْ   
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“Dan barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” 

(QS. al-Baqarah: 185) 

Hukum melatih anak untuk berpuasa 
Tidak mengapa -bahkan termasuk kebaikan- melatih anak-anak 

kecil yang mumayiz (dapat membedakan yang baik dan buruk) 

untuk berpuasa di bulan Ramadhan beberapa hari atau setengah 

hari, sebagai bentuk pembiasaan dan persiapan bagi mereka untuk 

menjalankan kewajiban puasa Ramadhan sebulan penuh ketika 

sudah mencapai usia baligh. 

Hukum wanita haid dan nifas berpuasa 
Diharamkan puasa bagi wanita haid, begitu pula wanita yang 

melahirkan atau yang keguguran janinnya, dalam keadaan bentuk 

dan kondisinya (janin tersebut) sudah sempurna, sampai mereka 

suci. 

Hukum wanita hamil dan menyusui berpuasa 
Adapun wanita hamil atau menyusui maka tidak ada kewajiban 

puasa atas keduanya. Bahkan Allah telah memberikan keringanan 

bagi keduanya untuk berbuka (tidak berpuasa) di bulan Ramadhan.  

Wajib atas mereka kaffarah dengan memberi makan orang-orang 

miskin, dan tidak boleh membayar kontan (ketika itu juga) dalam 

kaffarah dan fidyah. 
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Dan tidak ada kewajiban atas mereka untuk mengganti puasa (yang 

ditinggalkan), sebagaimana dalil-dalil yang ada dan pendapat yang 

dikuatkan oleh jumhur ulama. 

Allah Ta'ala berfirman, 

  وَعَلَى الهذِينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِيْ  

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 

mereka tidak berpuasa) membayar fidyah.” (QS. al-Baqarah: 

184) 

Sahabat yang mulia Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu 

mengatakan, “Telah diringankan bagi seorang kakek dan nenek 

yang sudah tua renta dalam perkara tersebut. Keduanya boleh 

berbuka (tidak berpuasa) jika menginginkannya, karena berat 

menjalankan ibadah puasa. 

Keduanya berkewajiban memberi makan satu orang miskin di 

setiap harinya. Tidak ada qadha' atasnya, sebab telah dihapus 

kewajiban puasa (secara mutlak tanpa terkecuali) pada ayat,  

 فَمَن شَهِدَ مِنكُمُ الشههْرَ فَ لْيَصُمْهُ 

“Barangsiapa diantara kalian yang mendapati bulan itu, 

hendaknya ia berpuasa.” (QS. Al-Baqarah: 185) 

Dengan kelanjutan ayat berikutnya. Sehingga telah tetap bagi 

orang yang sudah tua renta, wanita hamil/menyusui apabila berat 

untuk berpuasa dan khawatir (terhadap kondisi kesehatannya), 
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maka boleh berbuka dan memberi makan satu orang miskin di 

setiap harinya.” (Irwa al-Ghalil 4/18, Imam al-Albani mengatakan: 

sanadnya shahih sesuai syarat Imam al-Bukhari dan Muslim) 

Adapun makna “ َُيُطِيقُونه” yakni mereka tidak mampu atasnya dan 

berat menjalankannya, karena akan membahayakan mereka. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

امِلِ والمرضِعِ الصهومَ الَِْ  نِ المسُافِر شَطرَ الصهلَةِ، وعَ إنه اَلل تعالى وضَع عن 
يامَ    أو الصِٰ

“Sesungguhnya Allah meringankan puasa dan setengah shalat bagi 

musafir dan meringankan puasa bagi wanita yang hamil dan 

menyusui.” (HR. Abu Dawud no. 2408, dishahihkan oleh Imam al-

Albani) 

Kehamilan dan penyusuan bukan bagian dari penyakit, (bahkan 

keduanya termasuk kenikmatan dan hadiah dari Allah) yang 

mengharuskan kaum wanita untuk menqadha (mengganti) 

puasanya atau menqadha sekaligus membayar kaffarah (denda), 

dikiaskan dengan hukum orang yang sakit. 

Namun dalil menghukumi dan menetapkan adanya perbedaan 

(antara yang sakit dan yang hamil atau menyusui). Sebagaimana 

dalam hadits,  

امِلِ والمرضِعِ الصهومَ الَِْ  نِ عَ   
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“Diringankan puasa bagi wanita hamil dan menyusui.” 

Dan tidak ada satu dalil pun yang menegaskan bahwa wajib atas 

wanita tersebut, untuk menqadha puasanya atau menqadha 

sekaligus membayar (kaffarah) denda. 

Hukum Lansia Yang Lemah Berpuasa 
Tidak wajib pula puasa bagi kakek-kakek atau nenek-nenek yang 

sudah lemah dan yang mengalami penyakit kronis yang mereka 

selalu merasakan sakit. 

Bahkan mereka boleh berbuka dan membayar fidyah (denda), 

dengan memberi makan orang-orang miskin di hari-hari 

Ramadhan. 

Berdasarkan hal ini, maka orang-orang yang tidak wajib atas 

mereka puasa adalah: 

1. Orang sakit yang tidak mampu menqadha puasanya. 

2. Orang yang safar (melakukan perjalanan jauh). 

3. Wanita hamil dan menyusui. 

4. Yang sudah lansia dan lemah. 

5. Wanita yang haid dan melahirkan. 

(Bahkan haram atas mereka puasa) 
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Dengan Apa Ditetapkan Masuknya Bulan 
Ramadhan 
Masuknya bulan Ramadhan ditetapkan dengan melihat (ru’yah) 

hilal dari satu saksi atau lebih. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

َ عَلَيْكُمْ فأََكْمِلُوا عِدهةَ شَعْبَانَ ثَلَثَِيَْ صُومُوا لِرُؤْيتَِهِ وَأَفْطِرُوا  لِرُؤْيتَِهِ، فإَِنْ غُبِّٰ  

"Berpuasalah kamu ketika telah melihat hilal Ramadhan dan 

berhentilah berpuasa ketika telah melihat hilal bulan Syawal, jika 

hilal tertutup bagimu maka genapkanlah bulan Sya'ban menjadi 30 

hari.”  (HR. al-Bukhari no. 1909 dan Muslim no. 1081) 

Makna dari hadits ini adalah berpuasalah kalian di bulan Ramadhan 

dengan melihat hilal Ramadhan dan berbukalah, karena 

(masuknya) hari raya Idul Fitri dengan melihat hilal bulan Syawal. 

Jika terhalangi melihatnya dengan pandangan mata, maka 

sempurnakanlah bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. 

Apakah mengharuskan berpuasa dan berbuka dengan satu ru’yah? 
Setiap negara memiliki tim ru'yah khusus (untuk melihat hilal). Jika 

negara-negara Islam konsisten dan sepakat terhadap satu ru'yah di 

satu negara dari berbagai negara yang ada -dan seharusnya 

demikian yang diharapkan- maka seluruh umat Islam berpuasa, 

dengan satu ru'yah tersebut. 

Jika tidak demikian, maka setiap negara berpuasa sesuai dengan 

ru'yahnya masing-masing. Karena secara syariat tidak boleh 

menyelisihi penduduk negeri tersebut (pemerintah) dalam 
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menjalankan puasa, hanya dengan adanya ru'yah negara lain 

walaupun yang melihat hilal adalah negeri Makkah dan Madinah -

semoga Allah menjaga keduanya dan seluruh negeri kaum 

muslimin-. 

Tidak wajib ketika melihat hilal, mengharuskan semua orang 
melihatnya 
Tidak wajib dan tidak diharuskan dalam melihat hilal Ramadhan, 

untuk dilihat oleh setiap person muslim sebagaimana yang diyakini 

oleh sebagian orang.  

Ini merupakan kesalahan dan penyelisihan besar terhadap agama 

Islam. Telah shahih dari sahabat yang mulia Abdullah bin Umar 

radhiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

نهاسُ الِْْلََلَ،« فأََخْبَّْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ، أَنِّٰ رأَيَْ تُهُ  »تَ رَائِى ال
 فَصَامَهُ، وَأَمَرَ النهاسَ بِصِيَامِهِ 

“Orang-orang memperhatikan (berusaha melihat) hilal. Maka aku 

kabarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bahwa aku 

telah melihatnya. Maka beliau pun berpuasa dan memerintahkan 

orang-orang berpuasa.” (HR. Abu Dawud no. 2342. Dishahihkan 

oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud dan 

selainnya) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak melihat hilal dengan mata 

kepala beliau sendiri. Walaupun demikian, Nabi dan kaum 
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muslimin tetap berpuasa. Maka bagaimana mungkin seorang yang 

berakal dan bijak menyelisihi hal ini?! 

Jika telah ditetapkan masuknya bulan Ramadhan dengan ru'yah 

atau bulan Sya'ban telah digenapkan tiga puluh hari, maka 

semuanya berpuasa di bulan Ramadhan dengan memohon 

pertolongan kepada Allah. 

Definisi Puasa 
Puasa adalah seorang muslim menahan makan, minum dan 

menggauli istrinya mulai dari terbitnya fajar shadiq sampai 

tenggelamnya matahari di hari itu. 

Allah Ta'ala berfirman,  

وكَُلُوْا وَاشْرَبُ وْا حَتّهٰ يَ تَ بَيْهَ لَكُمُ الَْيَْطُ الَْبَْ يَضُ مِنَ الَْيَْطِ الََْسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِۖ  
يَامَ اِلَى الهيْلِِۚ   ثُهُ اَتُِّوا الصِٰ

“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 

benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.” (QS. al-

Baqarah: 187) 

Yang dimaksud dengan benang putih adalah putihnya fajar dan 

munculnya cahaya. Sedangkan benang hitam adalah gelapnya 

malam. 
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Adapun makna firman Allah Ta'ala  ِِۚالهيْل اِلَى  يَامَ  الصِٰ اَتُِّوا  "ثُهُ  ” yakni, 

berpuasalah kalian di siang hari sampai tenggelamnya matahari 

dan masuknya malam hari, maka ketika itu makan dan minumlah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

إِذَا أَقْ بَلَ اللهيْلُ مِنْ هَا هُنَا، وَأَدْبَ رَ الن ههَارُ مِنْ هَا هُنَا، وَغَرَبَتِ الشهمْسُ فَ قَدْ  
  أَفْطَرَ الصهائِمُ 

“Apabila malam telah datang dari arah sini dan siang telah berlalu 

dari arah sini dan matahari telah terbenam, maka berbukalah 

orang yang berpuasa.” (HR. al-Bukhari no. 1954 dan Muslim no. 

1101) 

Peringatan 
Waktu siang dan pagi menurut Islam dimulai dari terbitnya fajar 

shadiq -walaupun masih tersisa gelapnya malam- dan selesai 

dengan tenggelamnya matahari - walaupun masih tersisa sebagian 

cahayanya-. 

Sedangkan waktu malam dimulai dengan tenggelamnya matahari -

walaupun masih ada cahayanya- dan selesai dengan terbitnya fajar 

shadiq -walaupun matahari belum terlihat dan menyingsing dari 

arah timur-. 

Berbeda dengan apa yang dipandang/dipahami oleh selain kaum 

muslimin, dimana mereka menganggap waktu pagi dimulai pada 

jam satu malam - mereka menamakannya waktu pagi- meskipun 
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gelap dan hitamnya malam masih sangat menyelimuti! Maka 

bagaimana mungkin malam dikatakan pagi?! 

Penjelasan Hari Puasa, Hukum Dan Adab 
Tentangnya 
Hukum Niat Puasa 
Wajib bagi yang berpuasa untuk berniat puasa Ramadhan, karena 

iman dan berharap pahala kepada Allah. Ia berniat di setiap harinya 

dengan niat yang khusus untuk puasa, mulia dari awal malam 

sampai akhir malam pada bulan Ramadhan, berdasarkan sabda 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

يامَ قبلَ الفجرِ فلَ صِيامَ له   مَن لم يَُْمِعِ الصِٰ

“Barang siapa yang tidak berniat berpuasa sebelum fajar maka 

tidak ada puasa baginya.” (HR. Abu Dawud no. 2454 dan at-

Tirmidzi no. 730. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani) 

Niat adalah tujuan, tekad dan keinginan hati, untuk melakukan 

amalan yang disyariatkan antara hamba dengan Rabbnya. 

Niat bukanlah dengan lisan, ucapan atau lafadz, karena itu 

termasuk kebid'ahan yang dibuat-dibuat (dalam agama Islam). 

Sunnahnya makan sahur 
Disyariatkan dan sangat disunnahkan bagi yang berpuasa makan 

sahur dengan apa yang ia miliki dari kurma atau makanan lain dan 

air. 
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Dan telah dijelaskan dalam sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, 

 فَصْلُ مَا بَيَْْ صِيَامِنَا وَصِيَامِ أَهْلِ الْكِتَابِ أَكْلَةُ السهحَرِ 

“Yang membedakan antara puasa kami (orang-orang muslim) 

dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur.” (HR. Muslim no. 

1096) 

 تَسَحهرُوا فإَِنه فِ السهحُورِ بَ ركََةً 

“Sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur terdapat 

berkah.” (HR. al-Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095) 

Masih makan sahur, namun adzan dikumandangkan  
Sahur dilakukan pada akhir malam hingga adzan ke dua pada fajar 

shadiq. Jikalau muadzin telah mengumandangkan adzan dan kita 

mendengarnya dalam kondisi sedang makan sahur, maka 

diteruskan makan dan minumnya. Jangan ditinggalkan, 

sebagaimana arahan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

نًَءُ عَلَى يَدِهِ فَلََ  عَ أَحَدكُُمْ النِٰدَاءَ وَالِْْ يَضَعْهُ حَتّه يَ قْضِيَ حَاجَتَهُ مِنْهُ  إِذَا سََِ   

"Kalau salah seorang di antara kalian semua mendengarkan adzan, 

sementara gelas berada di tangannya. Maka janganlah (gelasnya) 

diletakkan sampai menyelesaikan keperluannya.” (HR. Abu Dawud 

no. 2350. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani) 

Dan hari berpuasa dimulai dengan terbitnya fajar shadiq dan 

dilanjutkan hingga siang hari sampai tenggelamnya matahari. 
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Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa 
Wajib bagi orang yang berpuasa untuk menjauhi setiap perkara 

yang dapat membatalkan puasa dan yang merusaknya. 

Pembatal-pembatal dan perusak puasa adalah sebagai berikut: 

1. Makan dan minum dengan sengaja. 

2. Bergaul bersama istrinya (jima’). 

3. Muntah dengan sengaja. 

4. Keluarnya darah haid bagi wanita. 

5. Pemberian makanan pengganti (bagi orang yang sakit) melalui 

pembuluh darah tanpa melalui mulut, seperti gula, garam, vitamin, 

dan yang semisalnya. 

Hukum Lupa Makan dan Minum Ketika Puasa 
Adapun orang yang makan dan minum dalam keadaan lupa, maka 

dia tetap meneruskan puasanya dan tidak perlu mengganti puasa, 

karena lupa merupakan udzur syar'i. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

اَ أَطْعَمَهُ اللُ وَسَقَاهُ    مَنْ نَسِيَ وَهُوَ صَائِمٌ، فأََكَلَ أَوْ شَرِبَ، فَ لْيتُِمه صَوْمَهُ، فإَِنَّه

“Barang siapa berpuasa kemudian dia lupa hingga makan dan 

minum, maka sempurnakanlah puasanya, karena sesungguhnya 

Allahlah yang telah memberikan dia makan dan minum.” (HR. al-

Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155 dengan lafadz Muslim) 



29 | R i n g k a s a n  S e p u t a r  H u k u m  P u a s a  
 

Hukum Berbekam Ketika Puasa 
Adapun orang berbekam di siang hari Ramadhan, maka ia tidak 

berbuka (karenanya), kecuali hal itu membuat ia lemah dan tidak 

mampu lagi untuk melanjutkan puasanya. 

Dan telah shahih bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

 وَاحْتَجَمَ وَهُوَ صَائمٌِ 

“Beliau pernah berbekam dalam keadaan berpuasa.” (HR. al-

Bukhari no. 1938) 

Karena bekam merupakan pengobatan yang dibutuhkan oleh 

orang yang berpuasa. 

Hukum Muntah Tanpa Disengaja 
Sedangkan orang yang muntah tanpa ada upaya dan keinginan 

darinya, maka ia tetap melanjutkan puasanya, terkecuali jika 

muntahnya membuat dia lemah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda,  

  مَنْ ذَرعََهُ القَيْءُ، فَ لَيْسَ عَلَيْهِ قَضَاءٌ، وَمَنْ اسْتَ قَاءَ عَمْدًا فَ لْيَ قْضِ 

“Barang siapa yang muntah tanpa sengaja, maka tidak ada qadha 

baginya. Dan barang siapa yang muntah dengan sengaja, maka 

wajib baginya qadha.” (HR. Abu Dawud no. 2370 dan at-Tirmidzi 

no. 720. Dengan lafadz at-Tirmidzi) 

Makna " ُذَرعََه" yakni, ia dikalahkan dan didahului oleh muntahnya. 

Lihatlah kitab 'Aunul Ma'bud Syarah kitab Sunan Abu Dawud (5/7). 
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Wajib atas orang yang sengaja muntah untuk menqadha puasa 

yang ditinggalkan pada hari itu setelah Ramadhan. 

Hukum Memasukan Obat Ke Tubuh, Namun Tidak Sebagai 
Pengganti Makanan 
Orang sakit yang menerima obat (dalam keadaan berpuasa dan 

tidak mengambil keringanan untuk berbuka) yang tidak berfungsi 

sebagai makanan, melalui pembuluh darah, seperti: cairan 

antitoksin/penangkal racun dan penangkal macam-macam 

penyakit; semprotan penyakit asma; semprotan oksigen; obat 

tetes mata -meskipun didapati adanya rasa dari beberapa cairan 

tersebut ditenggorokan- maka ini semua tidak membatalkan 

puasa, karena tidak berfungsi sebagai makanan.  

Bahkan merupakan obat dan penawar (rasa sakit) in syaa Allah. 

Demikian pula donor darah orang yang berpuasa kepada orang 

yang sakit, hal itu tidak membatalkan puasanya dan dia tetap 

meneruskan puasa, kecuali jika ia merasa lemah karenanya, maka 

ia berbuka dan menqadha puasa yang ditinggalkan di hari itu. 

Hukum Seputar Wanita Haid 
Wanita apabila mengalami haid sebelum fajar maka dia tidak 

berpuasa. Demikian pula ketika haid sebelum masuk waktu 

berbuka maka dia tetap membatalkan puasa dan menqadha'nya. 

Dan jika wanita haid telah suci sebelum fajar maka ia ikut berpuasa. 

Hal-Hal Yang Tidak Mengapa Dilakukan Dan 
Tidak Mempengaruhi Puasa 
1. Penggunaan obat tetes mata. 
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2. Penggunaan wewangian dan dupa. 

3. Pemakaian celak mata. 

4. Bersiwak dengan tangkai pohon Arok dan dibuang apa yang 

terpisah dari siwaknya. Tidak mengapa menggunakan pasta gigi 

dengan tetap membaca aturan pemakaiannya. 

5. Mendinginkan badan dengan air atau melembabkanya, agar kuat 

berpuasa ketika kondisi panas. 

6. Penggunaan sabun yang diberi wewangian (sabun pewangi). 

7. Menelan ludah dan air liur. Demikian pula jikalau seorang yang 

berpuasa menelan dahak dan apa yang keluar dari mulutnya.  

Adapun apa yang dilakukan oleh mayoritas orang yang berpuasa 

dengan mengeluarkan ludah dan air liur selama berpuasa di siang 

hari maka tidak ada dalil atasnya. Bahkan itu adalah perbuatan 

ekstrim, penyiksaan diri dan pelemahan badan. 

8. Orang yang memasuki waktu subuh atau fajar dalam keadaan 

junub tetap berpuasa dan puasanya sah. Ia mandi wajib karena 

shalatnya, bukan untuk keabsahan puasanya. 

9. Barangsiapa yang lupa merencanakan niat puasanya di malam 

hari atau tertidur, kemudian ia bangun setelah fajar shadiq atau di 

siang hari maka puasanya tetap sah, karena ia diberi udzur dengan 

kelupaannya dan ia menetapkan niatnya setelah teringat atau 

terbangun (dari tidurnya) maka hal itu tidak mengapa. 
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Di antara Adab Puasa  
Wajib atas yang berpuasa untuk bertakwa kepada Allah; 

meninggalkan kemaksiatan yang nampak dan tersembunyi; dan 

menjaga shalat berjamaah di Masjid, kecuali udzur yang teranggap 

(dalam syariat) maka ia shalat di rumahnya. Sebagaimana sekarang 

dalam situasi pandemi -semoga Allah mengangkatnya-. 

1. Berhias Dengan Akhlak Dan Adab Yang Baik 
Hendaknya seorang yang berpuasa berpenampilan dengan akhlak 

dan adab yang baik; senantiasa bersikap sabar dan tenang; 

menjauhi pertikaian, teriakan dan perbuatan keji. Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

وَإِذَا كَانَ يَ وْمُ صَوْمِ أَحَدكُِمْ فَلََ يَ رْفُثْ وَلََ يَصْخَبْ فإَِنْ سَابههُ أَحَدٌ أَوْ قاَتَ لَهُ  
 فَ لْيَ قُلْ إِنِّٰ امْرُؤٌ صَائِمٌ 

"Maka jika seorang dari kalian tengah berpuasa, janganlah ia 

berkata-kata kotor dan berlaku tidak terpuji. Dan jika ada seorang 

yang mencela atau mengajaknya bertengkar, maka hendaklah ia 

berkata kepada orang itu, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa." 

(HR. al-Bukhari no. 1904. Dengan lafadz al-Bukhari dan Muslim 

no. 1151) 

Seharusnya kita waspada jika menyelisihi hal tersebut dengan apa 

yang telah Allah kabarkan dan peringatkan darinya. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

عَطَشُ، وَرُبه قاَئِم  حَظُّهُ مِنْ قِيَامِهِ السههَرُ رُبه صَائِم  حَظُّهُ مِنْ صِيَامِهِ الْْوُعُ وَالْ    
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"Betapa banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan bagian 

dari puasanya kecuali lapar dan dahaga, dan betapa banyak dari 

orang yang shalat tidak ada bagian untuknya kecuali begadang." 

(HR. Ibnu Majah no. 1690 dan Ahmad no. 7756. Dengan lafadz 

Ahmad. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan Ibnu 

Majah dan selainnya) 

2. Meninggalkan Segala Kemaksiatan 
Meninggalkan kemaksiatan, syahwat yang haram di bulan 

Ramadhan dan bulan-bulan lainnya, atau meninggalkan pergaulan 

dengan istrinya di siang hari (bulan Ramadhan). Allah Ta'ala 

berfirman dalam hadits qudsi, 

 الصهوْم لِى وَأَنًَ أَجْزِى بِهِ يَدعَُ شَهْوَتَهُ وَطَعَامَهُ مِنْ أَجْلي 

"Puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Sebab, 

dia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku." (HR. al-

Bukhari no. 7492 dengan lafadz al-Bukhari dan Muslim no. 1151) 

3. Memperbanyak Ketaatan Kepada Allah 
 Seorang yang berpuasa harus senantiasa berdzikir kepada Allah; 

berdoa kepadanya; membaca al-Qur'an; menuntut ilmu syar'i dari 

orang yang berkompeten padanya. Dan hendaknya seorang yang 

berpuasa waspada dari kebid'ahan (perkara-perkara baru yang 

diada-adakan). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

رِ افِ سَ ةُ المُ وَ عْ مِ ، و دَ ائِ ةُ الصَ وَ عْ دِ ، و دَ الِ ةُ الوَ وَ عْ  تُ رَدُّ : دَ ات  لََ ثلَثُ دَعَوَ   

“Ada tiga doa yang tidak tertolak: [1] doa orang tua (kepada 

anaknya) [2] orang orang yang berpuasa [3] doa orang yang 
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sedang safar.” (HR. al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubra no. 6392, 

dishahihkan oleh Imam al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah no. 

1797) 

Sehingga orang yang berpuasa, hendaknya berdo’a kepada Allah, 

untuk meraih keutamaan ini dan pengabulan dari Allah dari doa-

doanya. 

Peringatan 
Membaca al-Qur'an dan berdzikir tidak dipersyaratkan bersuci 

(mandi junub, suci dari haid, wudhu, dan yang semisalnya). 

Sehingga diperbolehkan membaca al-Qur'an dari mushaf dengan 

menyentuhnya atau membacanya dari hafalan, sebab tidak ada 

dalil yang melarang, mengharamkan atau mempersyaratkan hal itu 

dengan bersuci.  

Dahulu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa berdzikir 

sepanjang hidupnya. (Lihat kitab Tamamul Minnah pada ta'liq 

Fiqih Sunnah karya asy-Syaikh al-Albani hlm. 107-116) 

4. Memperbanyak Membaca al-Qur’an 
Hendaknya banyak membaca al-Qur'an, dan disyariatkan 

mengkhatamkannya, dengan mentadaburi dan mengetahui 

makna-maknanya. 

Namun ia tidak boleh terfokus hanya pada mengkhatamkan (al-

Qur'an), sehingga mengabaikan tadabbur dan upaya memahami al-

Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,  

 أَفَلََ يَ تَدَب هرُونَ ٱلْقُرْءَانَ أَمْ عَلَىه قُ لُوب  أَقْ فَالُْآَ 
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“Maka tidakkah mereka menghayati al-Qur'an ataukah hati 

mereka sudah terkunci?” (QS. Muhammad: 24) 

Dalam hadits sahabat Abdullah bin Amr radhiyallahu ‘anhuma 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

kepadanya, 

  اقْ رَأِ الْقُرْآنَ فِ كُلِٰ شَهْر  

“Khatamkan al-Qur'an dalam sebulan sekali.” 

Sahabat Abdullah bin Amr radhiyallahu ‘anhuma kemudian 

berkata, “Aku katakan, Sesungguhnya aku mampu lebih dari pada 

itu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, 

لَةً   فاَقْ رَأْهُ فِ عِشْريِنَ ليَ ْ

"Khatamkanlah al-Quran setiap 20 malam." 

Sahabat Abdullah bin Amr radhiyallahu ‘anhuma berkata, "Aku 

mampu lebih dari pada itu." 

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 فاَقْ رَأْهُ فِ سَبْع  وَلََ تَزِدْ عَلَى ذَلِكَ 

"Khatamkanlah al-Qur’an setiap sepekan sekali dan jangan lebih 

dari pada itu." (HR. al-Bukhari no. 5054 dan Muslim no. 1159 

dengan lafadz Muslim) 
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Dan juga dari sahabat Abdullah bin Amr radhiyallahu ‘anhuma 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 

kepadanya,  

 لََ يَ فْقَهْ مَنْ قَ رَأَ الْقُرْآنَ فِ أَقَله مِنْ ثَلََث  

"Tidak dapat memahami (makna) al-Qur'an orang yang 

menghatamkannya kurang dari tiga hari." (HR. Abu Dawud no. 

1390 dan dishahihkan oleh al-Albani) 

Berkata al-Imam al-Hasan al-Basri rahimahullah, "Wahai anak 

Adam, bagaimana hatimu akan lembut!? Kalau engkau hanya 

fokus untuk mengkhatamkan al-Qur'an." (Mukhtasar Qiyamul Lail 

karya al-Makriziy hlm. 148) 

Memperbaiki bacaan al-Qur'an dengan hukum-hukum tajwidnya 

adalah perkara yang baik dan bagus, akan tetapi hukumnya tidak 

wajib. 

Namun ia harus membaca al-Qur'an dan mengeluarkan huruf-

hurufnya berdasarkan makhraj (tempat keluarnya huruf) serta 

tidak mendendangkan, sehingga merubah lafadz-lafadznya yang 

agung. (LIhat Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 16/50 

dan Ighatsatul al-Lahfan karya Ibnul Qayyim 1/160) 

5. Waspada Dari Menyia-nyiakan Waktu 
Seorang yang berpuasa hendaknya waspada dari sikap menyia-

nyiakan waktu dengan melakukan keharaman berupa kemaksiatan 

dan kelalaian, seperti mendengarkan musik dan lagu-lagu. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  
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مصيبة  صوتانِ ملعونًنِ فِ الدُّنيا والآخرةِ مزمارٌ عندَ نعمة  ورنهةٌ عندَ    

“Dua suara yang dilaknat di dunia dan di akhirat: seruling ketika 

mendapatkan kenikmatan dan ratapan (suara jeritan) ketika 

ditimpa musibah.” (HR. adh-Dhiya pada kitab al-Mukhtarah no. 

2200. Beliau berkata, sanadnya shahih. Dan dihasankan oleh al-

Albani dalam Silsilah as-Shahihah no. 427) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 ليََكُوْنَنه مِنْ أُمهتِِْ أَقْ وَامٌ يَسْتَحِلُّوْنَ الِِْرَ وَالِْرَيِ  ْ    رَ وَالَْمَْ   رَ وَالْمَعَازِفَ 

"Akan ada sebagian di antara ummatku yang menghalalkan zina, 

sutra, dan minuman keras serta alat-alat musik." (HR. al-Bukhari 

no. 5590) 

Al-Hira dengan diringankan huruf ra'nya (tidak ditasydid) bermakna 

kemaluan. Al-Ma'azif adalah gendang dan semisalnya yang dipukul 

dari alat-alat hiburan (secara makna dalam kitab an-Nihayah fi 

Gharibul Hadits karya Imam Ibnu Atsir). 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

فِ هَذِهِ الْْمُهةِ خَسْفٌ وَمَسْخٌ وَقَذْفٌ. قاَلَ رجَُلٌ مِنَ الْ مُسْلِمِيَْ: يََ رَسُولَ 
نَاتُ وَالْمَعَازِفُ وَشُربَِتِ الَُْ اِلل، مَتَّ ذَلِكَ؟ قاَلَ: إِذَا ظَهَ  مُورُ رَتِ الْقَي ْ  

“Di umat ini akan ada (azab dalam bentuk) penenggelaman ke 

dalam bumi, pengubahan bentuk/rupa (manusia pada bentuk yang 

lebih jelek), dan pelemparan (dengan batu).” Salah seorang dari 
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sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah kapan hal itu akan terjadi?” 

Rasulullah menjawab: “Ketika bermunculannya perbudakan, alat-

alat musik, dan diminumnya khamr.” (HR. at-Tirmidzi no. 2212 dan 

dishahihkan al-Albani dengan penguat-penguatnya pada kitab 

Tahrimul al-Alat at- Tarab hlm. 67) 

Al-Qoyyinat adalah alat-alat musik/para penyanyi wanita. (Lihat 

kitab an-Nihayah fi Gharibul Hadits karya Imam Ibnu Atsir 4/135). 

Demikian pula menyaksikan apa yang ditampilkan di televisi berupa 

fitnah yang berkesinambungan, film-film, dan apa yang dinamakan 

Ramadhan Fawazeer (menurut mereka). 

Dan juga apa yang disiarkan berupa musik dan nyanyian-nyanyian, 

permainan kartu (al-Kasytinah), ludo, dan domino. Karena itu 

adalah permainan dengan dadu atau apa yang semisalnya. 

Telah shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 

bersabda, 

اَ صَبَغَ يَدَهُ فِ لَِمِْ خِنْزيِر  وَدَمِهِ   مَنْ لَعِبَ بِِلن هرْدَشِيِْ فَكَأَنَّه

"Barang siapa bermain dengan menggunakan dadu maka ia 

bagaikan mencelupkan tangannya di dalam daging dan darah 

babi." (HR. Muslim no. 2260) 

Ini semua haram pada bulan Ramadhan dan bulan-bulan lainnya, 

baik di siang hari ataupun di malam hari. 
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6. Menjauhi Berbagai Dosa 
Demikian juga orang yang berpuasa wajib menjauhi perbuatan 

dusta, namimah (adu domba), ghibah, dan perbuatan makar (tipu 

daya).  

Hendaknya seorang yang berpuasa berupaya melakukan perkara-

perkara yang dihalalkan dalam pergaulannya dan jual beli.  

7. Memperbanyak Taubat 
Sepatutnya ia banyak bertaubat dan memohon ampun kepada 

Allah dari segala dosa-dosanya yang lalu atau pun yang sekarang. 

Hal itu dikarenakan ibadah puasa membimbing kita di atas takwa 

kepada Allah. 

Allah Ta'ala berfirman,  

يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الهذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ   يَ ُّهَا الهذِيْنَ اهمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِٰ يَهٓ
 لَعَلهكُمْ تَ ت هقُوْنَۙ 

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa." (QS. al-Baqarah: 183) 

8. Bertakwa kepada Allah 
Takwa adalah melakukan yang diperintahkan oleh agama dan 

menjauhi apa yang dilarangnya. Jika kita bertakwa kepada Allah di 

bulan suci Ramadhan, maka kita juga wajib bertakwa kepada-Nya 

sepanjang hidup kita, dan ibadah puasa akan membimbing kita 

kepada ketakwaan. 
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Karena tujuan diciptakannya kita hanya untuk beribadah Allah, 

mentauhidkanya, taat dan menjauhi segala bentuk kemaksiatan 

dan penyelisihan terhadap-Nya. Maka ketika itu kita akan 

menikmati setiap kebaikan di dunia dan akhirat. 

Allah Ta'ala berfirman,  

رَجًا وَيَ رْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يََْتَسِبُ وَمَنْ يَ تَ وكَهلْ عَلَى وَمَنْ يَ تهقِ اللَّهَ يََْعَلْ لَهُ مَُْ 
 اللَّهِ فَ هُوَ حَسْبُهُ 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia memberinya rizki dari 

arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang siapa 

bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya.” (QS. ath-Thalaq: 2-3) 

إِنه لِلْمُتهقِيَْ مَفَازاًحَدَائِٓقَ وَأَعْنهَبًاوكََوَاعِبَ أتَْ رَابًِوكََأْسًا دِهَاقاًلَه يَسْمَعُونَ فِيهَا  
بًِ*جَزَآءً مِٰن رهبِٰكَ عَطآَءً حِسَابًِ لَغْوًا وَلََ   كِذهه  

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 

kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, gadis-gadis 

remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 

Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan 

tidak (pula) perkataan dusta. Sebagai pembalasan dari Rabbmu 

dan pemberian yang cukup banyak." (QS. an-Naba: 31-36) 

ا تلِۡكَ ٱلْۡنَهةُ ٱلهتِِ نوُرِثُ مِنۡ عِبَادِنًَ مَن كَانَ تَقِي    
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"Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba 

Kami yang selalu bertakwa." (QS. Maryam: 63) 

ىۙ  عَنِ  الن هفْسَ  وَنََىَ هِ وَاَمها مَنْ خَافَ مَقَامَ ربَِٰ  ى   هِيَ   الْْنَهةَ  فاَِنه *الْْوَه الْمَأْوه  

"Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya 

dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, 

surgalah tempat tinggal(nya)." (QS. an-Nazi'at: 40-41) 

Sehingga seorang muslim yang berpuasa berada dalam ketaatan 

kepada Allah di siang harinya.  

9. Bersegera Dalam berbuka 
Apabila matahari telah terbenam dan muadzin telah 

mengumandangkan adzan maghrib, maka ia berbuka dengan 

rezeki yang Allah berikan dan nikmat yang Allah curahkan baginya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

نْ هَا هُنَا، وَغَرَبَتِ الشهمْسُ فَ قَدْ  إِذَا أَقْ بَلَ اللهيْلُ مِنْ هَا هُنَا، وَأَدْبَ رَ الن ههَارُ مِ 
 أَفْطَرَ الصهائِمُ 

"Apabila malam sudah datang dari arah sana dan apabila siang 

sudah pergi dari arah sana maka sungguh orang yang berpuasa 

telah berbuka." (HR. al-Bukhari no. 1954, dengan lafadznya dan 

Muslim no. 1101) 

كَانَ رَسُولُ اِلل صلى الل عليه وسلم يُ فْطِرُ عَلَى رطُبََات  قَ بْلَ أَنْ يُصَلِٰيَ ،  
 فإَِنْ لَمْ تَكُنْ رطُبََاتٌ ، فَ عَلَى تَِرََات  ، فإَِنْ لَمْ تَكُنْ حَسَا حَسَوَات  مِنْ مَاء  
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"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berbuka puasa dengan 

kurma basah (ruthabat) sebelum menunaikan shalat. Jika tidak ada 

kurma basah, beliau berbuka dengan kurma kering (tamr). Dan jika 

tidak ada juga, beliau berbuka dengan seteguk air." (HR. Abu 

Dawud no. 2356 dan at-Tirmidzi no. 696. Dishahihkan oleh al-

Albani) 

Maka ini lebih baik dan lebih cocok dengan badan, dan juga kondisi 

orang yang berpuasa. Tidak mengapa meminum air putih, 

minuman hangat dan makanan ringan. Seorang yang berpuasa 

menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur. 

Seorang yang berpuasa bersegera dalam menunaikan shalat 

Maghrib (setelah berbuka). Kemudian tidak mengapa setelah 

shalat Maghrib ia kembali melanjutkan makan dan minumnya.  

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

طْرنًَِ وَتََْخِيَِْ سُحُورِنًَ وَأَنْ نَضَعَ أَيْماَنَ نَا عَلَى  إِنًه مَعْشَرَ الْنَبِْيَاءِ أُمِرْنًَ بتَِ عَجيِلِ فِ 
 شََاَئلِِنَا فِ الصهلََةِ 

"Sesungguhnya kami segenap para Nabi, kami diperintahkan untuk 

menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur, serta agar kami 

meletakkan tangan kanan kami di atas tangan kiri kami ketika 

shalat." (HR. at-Tabhrani dalam al-Mu'jam al-Mufashol no. 1884, 

dan selainnya, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Aslu Sifati 

ash-Shalah: 1/205) 
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روا المغربَ إلى أن تشتبِكَ  لَ تَزالُ أمهتِ بخيْ  ، أو عَلَى الفطرةِ ، ما لم يؤخِٰ
جومُ النُّ   

"Umatku akan senantiasa dalam kebaikan (atau fitrah) selama 

mereka tidak mengakhirkan waktu shalat maghrib hingga 

munculnya bintang (di langit)." (HR. Abu Dawud no. 418 dan 

dishahihkan oleh al-Albani) 

10. Melaksanakan Shalat Maghrib Berjama’ah Bagi Lelaki 
Seorang yang berpuasa melaksanakan shalat maghrib secara 

berjama’ah di Masjid, kecuali ada udzur syar'i. Adapun menutup 

Masjid-Masjid pada bulan Ramadhan secara khusus, dan menolak 

kedatangan jama'ah shalat Maghrib, sebab pengadaan buka puasa 

bersama dengan orang-orang yang dekat tempat tinggalnya, maka 

ini tidak didasari oleh dalil. 

Bahkan itu adalah tindakan berbahaya yang harus diperingatkan. 

Akan tetapi jika kita mengikuti sunnah maka kita akan selamat dan 

berada dalam kebaikan yang besar. 

Kita menyegerakan berbuka dengan apa yang mudah (didapatkan). 

Kemudian berangkat ke Masjid, untuk menunaikan shalat maghrib, 

dan kembali ke rumah untuk melanjutkan makannya. (Rujuk ke 

jawaban yang berjudul “At-Tafdhil fi Hukum al-Ifthor al-Jami” pada 

channel "Royatus Salaf" di Sudan) 

11. Membaca Do’a Ketika Berbuka Puasa 
 Janganlah orang yang berpuasa lupa membaca basmalah                    

"بِسْمِ اللَّهِ "  (bismillah) sebelum berbuka, dan janganlah ditambahkan 
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dengan lafadz " ِالرهحِيم "الرهحَْْنِ   (ar-Rahmaanir rahim), karena itu 

menyelisihi apa yang telah ditetapkan dalam syariat. 

Jika ia lupa membaca basmalah, maka ia membaca doa                          

اللَِّ " "هِ رِ آخِ   وَ   هِ لِ وه أَ ي  فِ   بسْمِ   (bismillahi fi awwalihi wa aakhirihi) (HR. at-

Tirmidzi no. 1858, dan dishahihkan oleh al-Albani) Sebagaimana 

yang telah tetap dalam hadits (tentangnya). 

Disyariatkan bagi yang berbuka puasa untuk mengucapkan doa, 

 ذَهَبَ الظهمَأُ وَابْ تَ لهتِ الْعُرُوْقُ وَثَ بَتَ الَْْجْرُ إِنْ شَاءَ اللُ 

Dzahaba dzomau wabtallatil ‘uruqu wa tsabatal ajru, in syaa Allah 

“Telah hilang dahaga dan telah basah urat-urat serta telah tetap 

pahala, jika Allah menghendaki.” (HR. Abu Dawud no. 2357 dan 

dishahihkan oleh al-Albani) 

Adapun doa, 

  مُ حَ رْ أ يََ  كَ تِ حَْْ رَ بِ  تُ رْ طَ فْ أَ  كَ قِ زْ ى رِ لَ عَ   وَ  تُ نْ مَ آ كَ بِ  وَ  تُ مْ صُ  كَ لَ  مه هُ الله 
يِْ احِِْ الره   

Allahumma laka sumtu wa bika aamantu wa ‘ala rizqika aftartu 

birahmatika ya arhamur raahimin 

“Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa, dan kepada-Mu aku beriman, 

dengan rizki-Mu aku berbuka, dengan rahmat-Mu, wahai Dzat 

yang Maha Penyayang." 
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Maka haditsnya dha'if (lemah), tidak dapat dibenarkan dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Lihat Irwa al-Ghalil karya al-

'Allamah al-Albani (4/36), hlm. 919) 

Mengaitkan doa mustajab bagi orang yang berpuasa di waktu 

berbuka maka itu tidak benar. Bahkan siang harinya orang yang 

berpuasa seluruhnya diharapkan padanya doa mustajab in syaa 

Allah. 

Sebagaimana yang telah berlalu dalam hadits,  

ةُ الصهائِمِ وَدَعْوَةُ الْمُسَافِرِ ثَلََثُ دَعَوَات  لَتَُ رَدُّ دَعْوَةُ الْوَالِدِ وَدَعْوَ   

"Tiga doa yang tidak akan tertolak: Doa orang tua kepada 

anaknya; doa orang yang sedang berpuasa; dan doa seorang 

musafir." (HR. al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 6392 dan 

dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah as-Shahihah no. 1797) 

12. Mengerjakan Shalat Tarawih 
Disyariatkan dan disunnahkan bagi yang berpuasa di bulan 

Ramadhan, begitu pula yang tidak berpuasa karena udzur untuk 

menegakkan shalat tarawih atau qiyamul lail (shalat tahajud) di 

Masjid-Masjid. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

لَة     مَنْ قاَمَ مَعَ الِْمَامِ حَتّه يَ نْصَرِفَ كُتِبَ لَهُ قِيَامُ ليَ ْ

"Barangsiapa yang shalat (malam) bersama imam (yakni 

berjama’ah) hingga selesai, maka ditulis baginya pahala shalat 

semalam penuh." (HR. Abu Dawud no. 1375 dan at-Tirmidzi no. 

807, dishahihkan oleh al-Albani) 
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Shalat tarawih berjumlah sebelas rakaat. Aisyah radhiyallahu ‘anha 

berkata,  

ى مَا كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ يَزيِدُ فِ رَمَضَانَ وَلََ فِ غَيْْهِِ عَلَ 
  إِحْدَى عَشْرَةَ ركَْعَةً 

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah menambah shalat 

(malam) pada bulan Ramadhan atau selainnya lebih dari 11 

rakaat." (HR. al-Bukhari no. 1147 dan Muslim no. 738) 

Tidak mengapa shalat tarawih dilaksanakan kurang dari itu. 

(Rujuklah pada risalah "Qiyamu Ramadhan, Fadluhu, Kaifiyatu 

Adaihi, wa Masru'iyatu al-Jama'ah fihi wa ma'ahu Bahtsun Qoyyim 

'Ani al-I'tikaf" karya Syaikh al-Albani rahimahullah dalam 

penjelasan shalat tarawih cukup dengan 11 raka'at, karena itulah 

yang mencocoki sunnah) 

Sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

الوتِرُ حقٌّ فمن شاءَ أوترَ بسبع  ومن شاءَ أوترَ بخمس  ومن شاءَ أوترَ بثلَث  
 ومن شاءَ أوترَ بواحدة  

"Shalat witir itu hak. Barangsiapa yang berkehendak maka dengan 

tujuh raka'at, atau dengan lima raka'at, atau dengan tiga raka'at, 

atau dilakukan dengan satu raka'at." (HR. Abu Dawud no. 1422 

dan an-Nasai no. 1710, dengan lafadznya, dan dishahihkan oleh 

al-Albani) 
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Ini (jumlah 11 raka'at shalat tarawih) sama saja dilakukan pada 

awal Ramadhan atau akhir Ramadhan, berbeda dengan sebagian 

orang yang menambah jumlah 11 raka'at tersebut pada 10 malam 

terakhir Ramadhan dengan penamaan shalat tahajud. (Rujuklah 

risalah "Shalat at-Tarawih" karya al- 'Allamah al-Albani. Lihat pula 

risalah dengan judul "Min al-Bida' wa al-Mukhalafat -wa Ihmal as-

Sunan al-Latiy Ahdatsaha Ba'dul Aimmah wa an-Nas fiy as-Shalah 

at-Tarawih wa Ba'du al-Masajid, dengan tulisan asy-Syaikh Nizar 

bin Hasyim al-'Abbasi pada channel Rayatu as-Salaf di Sudan) 

Karena dalil telah menjelaskan bahwa tidak diterima di bulan 

Ramadhan shalat tarawih di atas 15 raka'at. 

Hendaklah seorang yang berpuasa di malam harinya dalam 

ketaatan kepada Allah, berupa do’a kepada-Nya, membaca al-

Qur'an dan amalan yang mendekatkan diri kepada Allah. 

13. Menegakkan Ibadah di 10 Hari Terakhir Ramadhan 
Prang yang berpuasa sepantasnya bersemangat dalam 

menegakkan 10 malam terakhir bulan Ramadhan, agar meraih dan 

mendapatkan malam lailatul qadar. Allah Ta'ala berfirman,  

لَةِ الْقَدْرِ ) لَةُ الْقَدْرِ )1إِنًه أنَْ زَلْنَاهُ فِ ليَ ْ لَةُ الْقَدْرِ خَيٌْْ 2( وَمَا أَدْراَكَ مَا ليَ ْ ( ليَ ْ
(  4( تَ نَ زهلُ الْمَلََئِكَةُ وَالرُّوحُ فِيهَا بِِِذْنِ رَبِِّٰمْ مِنْ كُلِٰ أَمْر  ) 3مِنْ ألَْفِ شَهْر  )

(  5فَجْرِ )سَلََمٌ هِيَ حَتّه مَطْلَعِ الْ   

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada 

malam qadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 
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Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam 

itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin Rabbnya untuk 

mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai terbit 

fajar." (QS. al-Qadr: 1-5) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 مَنْ صَامَ رمََضَانَ إِيماَنًً وَاحْتِسَابًِ غُفِرَ لَهُ مَا تَ قَدهمَ مِنْ ذَنبِْهِ 

“Barang siapa berpuasa Ramadhan dengan keimanan dan 

mengharap pahala, akan diampuni dosa-dosanya yang terdahulu.” 

(HR. al-Bukhari no. 1901 dan Muslim no. 760) 

14. Menghidupkan Malam Lailatul Qadar Dengan Ibadah 
Seorang muslim yang berpuasa menghidupkan malam lailatul 

qadar dengan shalat tarawih dan menghidupkannya juga dengan 

amalan shaleh, berupa membaca al-Qur'an, dzikir, doa, 

belajar/mengajarkan ilmu yang bermanfaat, memikirkan tanda-

tanda ciptaan Allah, dan semisalnya. 

Inilah (amalan-amalan yang disebutkan) juga yang dilakukan oleh 

orang yang tidak berpuasa, karena udzur dari udzur-udzur syar'i, 

dan tidak terbatas pada orang yang berpuasa saja. 

15. Memperbanyak Do’a 
Hendaknya orang yang berpuasa banyak berdo’a dengan apa yang 

telah datang dalam sunnah. Dari Ummul Mukminin Aisyah 

radhiyallahu ‘anha beliau berkata, "Aku bertanya: ‘Wahai 

Rasulullah, bagaimana menurut anda, seandainya saya tahu, 

malam itu adalah lailatul qadar, apa yg mesti saya baca padanya?” 
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Beliau menjawab: ”Bacalah olehmu: 

عَفْوَ فاَعْفُ عَنِٰ اللههُمه إِنهكَ عَفُوٌّ تُُِبُّ الْ   

Allahumma innaka ‘afwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘anni 

"Ya Allah, sesungguhnya Engkau itu Maha Pemaaf dan mencintai 

sifat pemaaf maka maafkanlah aku." (HR.  at-Tirmidzi no. 3513, 

dan beliau berkata, haditsnya hasan shahih, dan dishahihkan oleh 

al-Albani) 

Dan hendaknya ia menerima (setiap amalan-amalan tersebut) di 

atas ketaatan dengan bersemangat, bekerja keras, dan berlomba-

lomba dalam kebaikan. 

16. I’tikaf di 10 Hari Terkahir Ramadhan 
Adapun i'tikaf di sepuluh malam terakhir maka itu disyariatkan 

pada di tiga masjid yang mulia, tidak di setiap masjid yang ada di 

dunia. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 لََ اعْتِكَافَ إِلَه فِ الْمَسَاجِدِ الثهلَثَةَِ 

"Tidak ada i’tikaf kecuali di tiga masjid (Masjidil Haram, masjid 

Nabawi dan Masjid Aqsha)." (HR. al-Baihaqi no. 8574, dan 

dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah as-Shahihah no. 2786) 

17. Memperbanyak Sedekah 
Seorang muslim yang Allah lapangkan rezekinya sepantasnya 

mencurahkan harta dan kebaikannya kepada kaum muslimin dan 

orang-orang yang membutuhkan di sepuluh malam terakhir dan di 
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setiap hari bulan Ramadhan, dalam rangka meneladani Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, 

 صَلهى اللُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ أَجْوَدَ النهاسِ، وكََانَ أَجْوَدُ مَا يَكُونُ فِ كَانَ رَسُولُ اللَّهِ 
لَة  مِنْ رَمَضَانَ فَ يُدَارِسُهُ   رَمَضَانَ حِيَْ يَ لْقَاهُ جِبّْيِلُ، وكََانَ يَ لْقَاهُ فِ كُلِٰ ليَ ْ

وَدُ بِِلََيِْْ مِنَ الرٰيِحِ المرُْسَلَةِ القُرْآنَ، فَ لَرَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ أَجْ   

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling 

dermawan, dan beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan 

saat ia sering ditemui Jibril. Setiap malam Ramadhan, Jibril 

menemui beliau untuk mengkaji al-Qur’an. Sungguh, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam saat ditemui Jibril benar-benar lebih 

dermawan dalam (berbuat) kebaikan (melebihi) angin yang 

berembus." (HR. al-Bukhari no. 6 dan Muslim no. 2308) 

Dalam hadits dari sahabat Zaid bin Khalid al-Juhaniy radhiyallahu 

‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ئًا  قُصُ مِنْ أَجْرِ الصهائِمِ شَي ْ  مَنْ فَطهرَ صَائِمًا كَانَ لَهُ مِثْلُ أَجْرهِِ غَيَْْ أنَههُ لََ يَ ن ْ

"Barang siapa memberi makanan berbuka seorang yang puasa 

maka baginya (orang yang memberi buka) semisal pahala (orang 

yang puasa) tanpa mengurangi sedikit pun pahala orang yang 

puasa." (HR. at-Tirmidzi no. 807. Beliau berkata, haditsnya hasan 

shahih, dan dishahihkan oleh al-Albani) 
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PERINGATAN DAN PENGINGAT (Zakat Fitrah) 
Allah Subhanah wa Ta'ala telah mewajibkan kepada kaum 

muslimin setelah bulan puasa, untuk mengeluarkan zakat fitrah jika 

mereka mampu. Dalam hadits shahih, dari sahabat Abdullah bin 

Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata,  

اللَّهِ صلى الله عليه وسلم زكََاةَ الْفِطْرِ مِنْ رَمَضَانَ صَاعًا مِنْ تَِرْ ، أَوْ صَاعًا مِنْ فَ رَضَ رَسُولُ 
 شَعِيْ  عَلَى الْعَبْدِ وَالِْرُِٰ، وَالذهكَرِ وَالْْنُْ ثَى، وَالصهغِيِْ وَالْكَبِيِْ مِنَ الْمُسْلِمِيَْ 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitri 

satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum atas budak sahaya maupun 

orang merdeka, laki-laki maupun wanita, kecil maupun besar, dari 

kaum muslimin.” (HR. al-Bukhari no. 1503 dengan lafadz beliau 

dan Muslim no. 986) 

Dan dijelaskan pula oleh sahabat Abdullah bin Abbas radhiyallahu 

‘anhuma tentang hikmah disyariatkannya mengeluarkan zakat 

fitrah,  

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ زكََاةَ الْفِطْرِ طُهْرَةً لِلصهائِمِ مِنَ اللهغْوِ   فَ رَضَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّه
 وَالرهفَثِ وَطعُْمَةً لِلْمَسَاكِيِْ 

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah 

sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan yang 

sia-sia dan kata-kata kotor serta sebagai pemberian makanan 

untuk orang-orang miskin." (HR. Abu Dawud no. 1609 dan 

dihasankan oleh al-Albani) 
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Zakat fitrah (dikeluarkan) dari makanan (satu sha'/empat cakupan 

penuh dua telapak tangan orang dewasa dari makanan yang telah 

diketahui dan dikonsumsi oleh rakyat miskin). Sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kita. 

Janganlah engkau mengeluarkan (zakat fitrah) dari uang atau harta 

lainnya dan tidak mencukupi (kewajiban membayar zakat fitrah) 

bagi yang mengeluarkannya dengan uang tunai atau 

mengeluarkannya sebelum shalat Idul fitri. 

Boleh mendahulukannya sebelum selesai bulan Ramadhan (sehari 

atau dua hari sebelum hari raya Idul fitri). (Rujuklah rincian 

pembahasan tersebut pada risalah "Tanbih Ahlul Islam ala Ma fihi 

min Ahkam..." Dengan tulisan asy-Syaikh Nizar bin Hisyam al-

'Abbasi pada channel Rayatus Salaf di Sudan) 

Puasa 6 Hari di Bulan Syawal 
Disyariatkan bagi kaum muslimin setelah puasa Ramadhan dan 

setelah hari raya Idul fitri untuk berpuasa 6 hari di bulan Syawal 

dalam rangka mengharap ganjaran dan pahala (dari Allah Jalla 

Jalaluh). 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 مَنْ صَامَ رمََضانَ ثُهُ أتََ بَ عَهُ سِت ا مِنْ شَوهال  كانَ كصِيَامِ الدههْرِ 

"Barang siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam 

hari di bulan Syawal, maka baginya (pahala) puasa selama setahun 

penuh." (HR. Muslim no. 1164) 
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Barangsiapa yang memiliki tanggungan hutang puasa Ramadhan, 

maka ia menqadha'nya (menggantinya), kemudian berpuasa 6 hari 

di bulan Syawal, sebab dalil tersebut. 

Hendaknya ia menjauhi puasa di hari Sabtu dan juga puasa sunnah 

lain padanya, karena puasa sunnah di hari tersebut dilarang (dalam 

Islam). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

لََ تَصُومُوا يَ وْمَ السهبْتِ إِلَه فِ مَا افْتَُِضَ عَلَيْكُمْ، وَإِنْ  لَمْ يََِدْ أَحَدكُُمْ إِلَه 
 لِِاَءَ عِنَ بَة ، أَوْ عُودَ شَجَرَة  فَ لْيَمْضَغْهُ 

"Janganlah kalian berpuasa pada hari sabtu kecuali puasa yang 

diwajibkan bagi kalian. Jika salah seorang di antara kalian tidak 

mendapatkan (makanan untuk berbuka) kecuali kulit anggur atau 

ranting pohon, maka hendaklah ia mengunyahnya." (HR. Abu 

Dawud no. 2421, dan at-Tirmidzi no. 744, dan selain keduanya, 

dan dishahihkan oleh al-Albani) 

Kami memohon kepada Allah untuk kami dan segenap saudara-

saudara kami yang muslim berupa petunjuk, pertolongan, dan 

keikhlasan dalam ucapan dan amalan. Semoga Allah menjadikan 

kita termasuk pengikut Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 

benar lagi jujur. Allahlah pemelihara hal itu dan yang mampu 

atasnya. 

Ditulis oleh asy-Syaikh Nizar bin Hasyim al-'Abbasi alumnus 

Universitas Islam Madinah dan pembimbing channel Rayat as-Salaf 

di Sudan, pada bulan Ramadhan tahun 1441 H. Disalin (dicopy) 

pada bulan Ramadhan tahun 1442 H. 


